BAB ||
KERANGKA DASAR PEMIKIRAN TEORETIK
A. Kesehatan Mental
1. Pengertian Kesehatan Mental
Kesehatan mental dipandang sebagai ilmu praktisg ybanyak

dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari, baik aal@entuk bimbingan dan
penyuluhan yang dilaksanakan di rumah tangga, kargekolah, dan
lembaga-lembaga dalam kehidupan masyarakat (Yd9883:75). Beberapa
pakar psikologi mendefinisikan kesehatan mentalagab suatu keadaan
individu yang terbebas dari penyimpangan, kekhaamti kegelisahan,

kesalahan, dan kekurangan (Muhyani, 2012:20).

Menurut Saparinah Sadli, ada tiga orientasi dalasekatan mental:

1) Orientasi Klasik Seseorang dianggap sehat bila ia tak mempuniide
tertentu, seperti: ketegangan, rasa lelah, cereagah diri atau perasaan
tak berguna, yang semuanya menimbulkan perasakit’‘at@au “rasa tak
sehat” serta mengganggu efisiensi kegiatan selaii-h

2) Orientasi penyesuaian diriSeseorang dianggap sehat secara psikologis
bila ia mampu mengembangkan dirinya sesuai dengatuttn orang-
orang lain serta lingkungan sekitarnya.

3) Orientasi pengembangan potensseseorang dianggap mencapai taraf
kesehatan jiwa, bila ia mendapat kesempatan untakgembangkan
potensialitasnya menuju kedewasaan sehingga iadtiisagai oleh orang

lain dan dirinya sendiri (Bastaman, 2001: 132).
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Daradjat (dalam Muhyani, 2012: 21) mendefinisikasdhatan mental
dengan beberapa pengertian: 1) Terhindarnya segpalari gejala-gejala
gangguan jiwar(eurose¢ dan gejala-gejala penyakit kejiwagmsychosg 2)
Kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan diri serakéngan orang lain
dan masyarakat serta lingkungan di mana ia hidypPeéhgetahuan dan
perbuatan yang bertujuan untuk mengembangkan damaniaatkan segala
potensi, bakat, dan pembawaan yang ada semaksimmafgkm, sehingga
membawa kepada kebahagiaan diri dan orang lairtia gerhindar dari
gangguan dan penyakit jiwa. 4). Terwujudnya kehauisan yang sungguh-
sungguh antara fungsi-fungsi jiwa, serta mempurk@sanggupan untuk
menghadapi problem-problem yang terjadi, dan mkeasasecara positif
kebahagiaan dan kemampuan dirinya.

Definisi kesehatan mental yang dirumuskan oleh Balasehatan
Dunia World Health Organization/ WHO)xdalah kemampuan adaptasi
seseorang dengan dirinya sendiri dan dengan al&marsesecara umum,
sehingga dia merasakan senang, bahagia, hidup rdefggmng, dan
berperilaku sosial secara normal, serta mampu naelagh dan menerima
berbagai kenyataan hidup (Najati, 2000: 350). Katsehmental adalah suatu
kondisi emosional, psikologis, dan sosial yang itatl dari hubungan
interpersonal yang memuaskan, perilaku dan kopamy \efektif, konsep diri
yang positif, dan kestabilan sosial (Videbeck: 2008.

Beberapa pengertian di atas secara umum dapatpdisiam bahwa

kesehatan mental adalah terhindarnya seseoranggeiata gangguan atau
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penyakit mental, mampu menyesuaikan dengan diri disendan
lingkungannya, mampu mengembangkan potensi, daméerkepadan serta
menjalankan perintah agama dalam kehidupan seaari-h
. Aspek-aspek Kesehatan Mental
Kartono (1989: 5-6) menyatakan bahwa orang yang ilikémental
sehat ditandai dengan sifat-sifat khas, antara laempunyai kemampuan-
kemampuan untuk bertindak secara efisien, mentijkian-tujuan hidup yang
jelas, punya konsep diri yang sehat, ada koordiaatra segenap potensi
dengan usaha-usahanya, memiliki regulasi-diri aéegrasi kepribadian, dan
batinnya selalu tenang.
Orang yang sehat mentalnya menurut Marie Jahodailikiekarakter
utama sebagai berikut:
a. Sikap kepribadian yang baik terhadap diri sendaiach arti ia dapat
mengenal dirinya dengan baik.
b. Pertumbuhan, perkembangan, dan perwujudan diri parkgy
c. Integrasi diri yang meliputi keseimbangan menta&sdtuan pandangan,
dan tahan terhadap tekanan-tekanan yang terjadi.
d. Otonomi diri yang mencakup unsur-unsur pengatuakieln dari dalam
atau kelakuan-kelakuan bebas.
e. Persepsi mengenai realitas, bebas dari penyimpakghatuhan serta
memiliki empati dan kepekaan sosial.
f. Kemampuan untuk menguasai lingkungan dan berirdegtangannya

secara baik (Yahya, 1994: 76).
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Bastaman (2001: 134) memberikan tolak ukur kesahatental,
dengan kriteria-kriteria sebagai berikut:

1) Bebas dari gangguan dan penyakit-penyakit kejiydAhBagarah: 75-76).

2) Mampu secara luwes menyesuaikan diri dan menciptakbungan antar
pribadi yang bermanfaat dan menyenangkan (Al I23y:

3) Mengembangkan potensi-potensi pribadi (bakat, kepoam, sikap, sifat,
dan sebagainya) yang baik dan bermanfaat bagi skndiri dan
lingkungan (Al Maidah: 9).

4) Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan dan berupayarapia®& tuntutan
agama dalam kehidupan sehari-hari (Al Mukminun).1-7

Dari berbagai aspek kesehatan mental di atas, dagsehatan mental
dalam penelitian ini adalah aspek menurut Bastafi®95:134). Peneliti
memilih aspek-aspek dari Bastaman karena aspek-asggeebut sudah
mewakili tentang kesehatan mental.

. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kesehatan Mental

Kesehatan mental dipengaruhi oleh beberapa fakade bksternal
maupun internal. Yang termasuk faktor internal allaiaktor biologis dan
psikologis. Beberapa faktor biologis yang secaragdang berpengaruh
terhadap kesehatan mental, di antaranya: otalensigndokrin, genetika,
sensori, dan kondisi ibu selama kehamilan. Faldtofogi yang berpengaruh
terhadap kesehatan mental, yaitu: pengalaman avesles pembelajaran, dan

kebutuhan (Muhyani, 2012: 46-50).

13



Faktor eksternal yang memengaruhi kesehatan memaial sosial
budaya, diantaranya:

a. Stratifikasi Sosial
Holingshead dan Redlich menemukan bahwa terdaptibdisi gangguan
mental secara berbeda antara kelompok masyarakat lyarada pada
strata sosial tinggi dan rendah.

b. Interaksi Sosial
Faris dan Dunham mengemukakan bahwa kualitas ksiesasial individu
sangat mempengaruhi kesehatan mentalnya.

c. Keluarga
Keluarga merupakan lingkungan mikrosistem yang miehkan
kepribadian dan kesehatan mental anak.

d. Sekolah
Sekolah juga merupakan lingkungan yang turut meggrei terhadap
perkembangan kesehatan mental anak (Muhyani, Z0t22).

Johnson (dalam Videbeck, 2008: 11) menyatakan k¢sehmental
dipengaruhi oleh berbagai faktor, yaitu:

a. Otonomi dan kemandirian: individu dapat melihatdedam dirinya untuk
menemukan nilai dan tujuan hidup. Individu yangnotm dan mandiri
dapat bekerja secara interdependen atau koopelatijan orang lain
tanpa kehilangan otonominya.

b. Memaksimalkan potensi diri; individu memiliki ori@si pada

pertumbuhan dan aktualisasi diri.
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. Menoleransi ketidakpastian hidup: individu dapathgteadapi tantangan
hidup sehari-hari dengan harapan dan pandangatif pesiaupun tidak
mengetahui apa yang terjadi di masa depan.

. Harga diri: individu memiliki kesadaran yang regissakan kemampuan
dan keterbatasannya.

. Menguasai lingkungan: individu dapat menghadapi damengaruhi
lingkungan dengan cara yang kreatif, kompeten sgaoai kemampuan.
Orientasi realitas: individu dapat membedakan dutuaia nyata dari
dunia impian, fakta dari khayalan, dan bertindatasz tepat.

. Manajemen stress: individu menoleransi stress kglaid, merasa cemas
atau berduka sesuai keadaan, dan mengalami kegatzapa merasa
hancur. la menggunakan dukungan dari keluarga @amart untuk
mengatasi krisis karena mengetahui bahwa streak #llan berlangsung
selamanya.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kesehatental

dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, esepfaktor psikologis,

biologis, interaksi sosial, keluarga, sekolah, lda&m sebagainya.

. Intensitas Mengikuti Pembinaan K eagamaan Islam

. Pengertian Intensitas

Intensitas berasal dari katatens yang artinya hebat, sangat kuat

(tentang kekuatan, efek, dan sebagainya), tinggit{n bergelora, penuh

semangat (perasaan), dan sangat emosional (ofitigat dari sifatintensif

berarti secara sungguh-sungguh dan terus-menerisn denengerjakan
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seseuatu hingga memperoleh hasil optimal, sedangkansitasmerupakan
keadaan tingkatan atau ukuran intensnya (Tim Pemyusamus Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 1994: 383).

Menurut Kartono dan Gulo (dalam Nurhidayah, 2013}, ntensitas
adalah besar atau kekuatan suatu tingkah laku,ajurehergi fisik yang
dibutuhkan untuk merangsang salah satu inderaaokiisik dari energi atau
data indera. Jadi intensitas adalah tingkat kesumayy yang dilakukan oleh
seseorang dalam melakukan suatu usaha atau ketggtentu.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkahwd kata
intensitas diartikan sebagai kegiatan atau usalmg yhlakukan seseorang
secara terus-menerus dan lebih dari satu kali cefngkuensi yang lebih lama
semakin meningkat yang di dalamnya mengandung unsotivasi,
semangat/giat dalam mencapai hasil yang diinginkan.

. Pengertian Pembinaan Keagamaan Islam

Pembinaan keagamaan terdiri atas dua kata yaitubipaan dan
keagamaan. Dalam kamus bahasa Indonesia mempueggentian proses
perbuatan, cara membina, pembaharuan, penyempuusasdra, tindakan dan,
kegiatan yang dilakukan berdaya guna dan berhasikumemperoleh hasil
yang lebih baik (Depdikbud, 1994: 117), serta peie keagamaan adalah
sifat-sifat yang terdapat dalam agama atau se@alaats yang berhubungan
dengan agama (Depdikbud, 1994: 10).

Pengertian agama menurut William James adalah asqualasaan

tindakan pengalaman manusia masing-masing dalamenkefannya,
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sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesiamaag@mpunyai arti
sistem, prinsip kepercayaan kepada Tuhan dengamanajeebaktian dan
kewajiban-kewajiban yang bertalian dengan kepewmaydu (Depdikbud,
1994: 10).

Pengertian Islam menurut Kamus Besar Bahasa Indopaisu agama
yang diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW berpedomala pdtab suci Al-
qur'an, yang diturunkaan ke dunia melalui wahyuaAlISWT (Depdikbud,
1994: 388).

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penanineeagamaan
Islam adalah usaha yang dilakukan oleh individu poaukelompok yang
berhubungan dengan agama Islam, berpedoman padgurak yang
bertujuan untuk memperoleh hasil yang lebih bamBinaan agama Islam
bukan hanya sekedar menyampaikan pengetahuan demigama Islam
kepada santri, melainkan pembinaan mental spiriseduai dengan ajaran
Islam.

. Pengertian Intensitas Mengikuti Pembinaan Keagamaan

Pembinaan keagamaan Islam adalah usaha yang dilaks&cara
berdaya guna dan berhasil guna memperoleh hagj kdoh baik terhadap
peraturan Tuhan yang diberikan kepada manusia adémk umendapatkan
kebahagiaan di dunia dan akhirat. Berdasarkanidefirasing-masing di atas
dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud intensitasgikaeti pembinaan
keagamaan yaitu suatu usaha yang dilakukan dengaysh-sungguh secara

berdaya guna dan berhasil, guna memperoleh hasi kbih baik terhadap
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peraturan Tuhan yang diberikan kepada manusia adnk unemperoleh
kebahagiaan di dunia dan akhirat.
. Aspek-aspek Intensitas Mengikuti Pembinaan Keagartsiam

Aspek-aspek intensitas mengikuti pembinaan merafjamaan Islam
menurut Makmun (2002), Hasan (1986), Tasmara (19¢%) Dakir (2011),
yaitu:
a. Frekuensi kegiatan

Yaitu seberapa sering kegiatan dilakukan dalamogeriwaktu
tertentu (Makmun, 2002: 40).

b. Motivasi

Motivasi adalah suatu kekuatapo(vel), tenaga forceg, daya
(energy, atau suatu keadaan yang komplels complex staje dan
kesiapsediaarp(eparatory setdalam diri individu untuk bergerak ke arah
tujuan tertentu, baik disadari maupun tidak. Mativiauncul dari dalam
individu itu sendiri (intrinsik) dan juga bisa dipgaruhi oleh lingkungan
(ekstrinsik) (Makmun, 2002: 37).

Freud menafsirkan motivasi-motivasi aktifitas maausmenurut
konsep naluri. Naluri pertama atau kumpulan natatisri pertama diberi
nama eros, yang mengandung dorongan-dorongan keldeni dorongan
untuk menjaga diri. Freud menyebut kumpulan kederegdn nama naluri-
naluri perusak (tanatos) yang mencerminkan Kkeimginaerusak,
menghancurkan segala-galanya terutama diri mansemiri (Hasan,

1986: 92-93).
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c. Perhatian.

Hal lain yang menjadi aspek dari intensitas mertgiggmbinaan
keagamaan Islam yakni perhatian. Dakir (dalam Hitday2011: 36-37)
menyatakan perhatian ialah keaktifan peningkatasad@an seluruh
fungsi jiwa yang dikerahkan dalam pemusatannya depesuatu, baik
yang ada di dalam maupun yang ada di luar dirividdi Melalui
perhatian seseorang lebih mudah menerima sesuatisadaliknya tanpa
adanya perhatian, tiap asumsi-asumsi yang masiuk,daa dalam diri
maupun dari luar akan sulit diterima.

d. Efek

Dalam kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan BabBasa
335) salah satu aspek dari intensitas adalah géaty suatu perubahan,
hasil, atau konsekuensi langsung yang disebablgdmsolatu tindakan.

e. Spirit ofchange

Aspek lain dari intensitas mengikuti pembinaan keagan Islam
yaitu spirit of changeyaitu semangat untuk berubah. Semangat juang yang
mempengaruhi etos kerja muslim dikarenakan adaasanrahabbah lilah
(cinta kepada Allah) yang sangat menggelora mengrahg seluruh

jiwanya (Tasmara, 1995: 133).
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5. Konsep Pembinaan Keagamaan Islam
Pembinaan keagamaan yang baik terdapat dalam satiama,
terutama agam Islam yang telah mengantarkan pemgugada kehidupan
yang tenang, tentram serta bahagia lahir dan b&éwajiban untuk menjaga
keluarga yang difirmankan oleh Allah dalam Al Qur'surat At Tahrim ayat6:

(34

Sl gl Hdly 2T W3sds U ;gnmj;.wn 5 1,0 el 2

SIS VIR A RS S I R ER AT
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharadtimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manlasiabatu;
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, ddak
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkga-kepada
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperimatid@pag RI,
2005: 820).

2

Jiwa dan mental manusia perlu dibina guna menanamkai-nilai
agama pada dirinya dan keluarganya. Ketika Allahaiptakan jiwa manusia,
bersamanya Dia ciptakan kekuatan persiapan untl&kmen kebaikan dan
keburukan. Dia juga menjadikan manusia mampu unugnggunakan
anggota tubuh yang dikaruniakannya, tanpa keterdgwain jalan yang pasti.
Manusia diberi jalan yang dikehendakinya, sebagaafaman Allah dalam

Al-quran surat Asy-syams ayat 9-10:

/a; -7

T:DL@.MJU.Aulp ,\3)“} L@SJUJCLa A3
Artinya: “Sesungguhnya beruntunglah orang yang mahkan jiwa itu, Dan
Sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya’p&DeRl,
2005: 896).
Jadi dasar ideal pembinaan keagamaan sudah jetasedas yaitu

terdapat dalam Al Qur'an dan Al Hadits.
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6. Fungsi dan Tujuan Pembinaan Keagamaan Islam

1) Fungsi Pembinaan keagaman Islam

Fungsi pembinaan keagamaan Islam adalah sebagaitber

a.

Fungsipreventif yakni membantu individu menjaga atau mencegah
timbulnya masalah bagi dirinya.

Fungsikuratif atau korektif, yakni membantu individu memecahkan
masalah yang sedang dihadapi atau dialaminya.

Fungsipreservatif yakni membantu indiviidu menjaga agar situasi dan
kondisi yang semula tidak baik (mengandung masatamjadi baik
(terpecahkan) dan kebaikan itu bertahan l@matate of good)

Fungsi developmentatau pengembangan, yakni membantu individu
memelihara dan mengembangkan situasi kondisi yalag baik agar
tetap baik atau menjadi lebih baik, tidak memunkgimya menjadi
sebab munculnya masalah baginya (Faqgih, 2001: 37).

Jadi, fungsi pembinaan keagamaan Islam vyaitu fumpgsventif,

kuratif, preservatifdandevelopment.

2) Tujuan dalam pembinaan keagamaan adalah:

a.

Membantu individu/kelompok individu mencegah timiyd masalah-
masalah dalam kehidupan keagamaan.
Membantu individu memecahkan masalah yang berkaitangan

kehidupan keagamaannya.
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c. Membantu individu memelihara situasi dan kondisihidapan
keagamaan dirinya yang telah baik agar tetap bark atau menjadi

lebih baik (Fagih, 2001: 63).

Jadi, tujuan pembinaan keagamaan Islam secara uryait
membantu individu menyelesaikan masalah dan metidap&ebahagiaan
hidup di dunia dan akhirat.

. Metode Pembinaan Keagamaan Islam

Metode dapat diartikan sebagai sesuatu yang digunakntuk
mengungkapkan cara yang paling cepat dan tepamdalelakukan sesuatu
(Pimay, 2005: 56). Dalam hubungannya dengan pembikaagamaan Islam,
maka metode pembinaan keagamaan berarti cara yding pepat dan tepat
dalam melakukan pembinaan keagamaan Islam. Mengetade pembinaan
keagamaan tidak jauh berbeda dengan metode dak&taQur'an telah

memberikan petunjuk dalam surat Al Nahl ayat 125:
s © £ Do - L =0 - =0 ° 5.0 P )
EL5 o) ol Gp FU g ry ald alaes i AL S5 Sl ) g

£ 2 L L . €. . . }/,;’/}

e R [P L RV R R e P
Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-namgan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka denganyeanrg baik.
Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetantarng
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah {etri mengetahui

orang-orang yang mendapat petunjuk” (Depag RI, 28883).

Metode dakwah sebagaimana dimaksud dalam ayat d25wrat al-

Nahl tersebut di atas dapat diklasifikasikan menjgd metode yaitu metode

yang meliputi hikmah, nasehat yang baik dan bertdddragan cara yang baik.
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Al-Nahlawi (dalam Ramayulis, 2005: 216), meyebutkasa tujuh
pokok metode pembinaan keagamaan, yaitu dengandenkiwvar, metode
kisah Qurani dan nabawi, metodemtsa] metode keteladanan, metode
pembiasaan, metod#rah danmau’izah dan metodéarghib dantarhib.

a. MetodeHiwar

Hiwar (dialog) adalah percakapan silih berganti antara pihak atau
lebih mengenai sebuah topik, dan dengan sengajah#ten pada tujuan yang
dikehendaki (dalam hal ini seorang pembina).

b. Metode Kisah Qurani dan Nabawi

Metode kisah dalam pembinaan keagamaan sebagailengdng amat
penting, alasannya karena kisah selalu memikatguorefang pembaca atau
pendengar untuk mengikuti peristiwanya, merenungkamknanya.
Selanjutnya makna-makna itu akan memberikan keséamdhati pembaca
dan pendengar. Kisah qurani mendidik perasaan keimdengan cara:

1) Membangkitkan berbagai perasaan sehingga bertumgba guatu puncak
yaitu kesimpulan cerita.
2) Melibatkan pembaca atau pendengar ke dalam kisahsahingga ia
terlibat secra emosinal (Ramayulis, 2005: 222-223).
c. MetodeAmtsal(Perumpamaan)
Tuhan mengajarkan umatnya dengan membuat perumpamiaalnya

dalam surat Al Bagarah: 17
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Artinya: “Perumpamaan mereka adalah seperti oramg ynenyalakan api,
maka setelah api itu menerangi sekelilingnya Allslangkan
cahaya (yang menyinari) mereka, dan membiarkan kaedalam
kegelapan, tidak dapat Melihat” (Depag RI, 2005: 4)

d. Metode Keteladanan

Keteladanan atau contoh dalam Islam merupakan aigia sejumlah
metode yang paling efektif dalam mempersiapkanndambentuk anak santri.

Hal ini karena seorang pembina dalam pandangan adalah sosok ideal,

yang mana tingkah laku, sikap serta pandangan hy@upatut untuk ditiru,

bahkan didasari atau tidak semua keteladanan &o atelekat pada diri dan

perasaannya (Ramayulis, 2005: 225).

e. MetodeMau'izah

Nasehat rhau’izal) hendaknya disampaikan dengan cara menyentuh
kalbu, itu tidak mudah. Akan tetapi, dengan keikhlta dan berulang-ulang,
akhirnya nasehat itu akan dirasakan menyentuh kshdengarnya.

f. MetodeTarghibdanTarhib

Targhib adalah memberikan janji terhadap kesenangan, kewtdm
akhirat yang disetai dengan bujukadmarhib adalah ancaman karena dosa yang
dilakukan. Targhib bertujuan untuk membuat orang mematuhi peraturan

Allah. Tarhib juga demikian, tapi tekanannya targhib adalah agauk

melakukan kebaikan sedangkan tarhib agar menjatdndan-Nya.

Metode ini sangat cocok karena didasarkan atasv&afin manusia

(fitrah) yang menginginkan adanya kesenangan, &ewdhn, dan tidak

menginginkan adanya kepedihan dan kesengsaraaragRbsn 2005: 227).
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Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa meto@enhinaan
keagamaan Islam sama dengan metode dakwah yaibdengang meliputi
hikmah, nasehat yang baik dan berdebat dengaryaagabaik.

. Dukungan Sosial
. Pengertian Dukungan Sosial

Para ahli berpendapat tentang dukungan sosialn@@iranya yaitu:
Pierce mendefinisikan dukungan sosial sebagai sumbemnosional,
informasional atau pendampingan yang diberikan ol@mg-orang di sekitar
individu untuk menghadapi setiap permasalahan dars kfang terjadi sehari-
hari dalam kehidupan. Diamtteo mendifinisikan dukam sosial sebagai
dukungan atau bantuan yang berasal dari orang deangseperti teman,
tetangga, teman kerja dan orang-orang lainnya  ,(Sari

http://artidukungansosial.blogspot.com/2011/02itdakungan-sosial.html

diunduh pada 17 September 2013).

Gottlieb (dalam Nursallam, 2007: 30) menyatakan uthgian sosial
terdiri dari informasi atau nasehat verbal maupan werbal, bantuan nyata,
atau tindakan yang didapatkan karena kehadirangden dan mempunyai
manfaat emosional atau efek perilaku bagi pihalepera. Buchanan (dalam
Videbeck, 2011: 178) menyatakan dukungan sosialupadan dukungan
emosional yang berasal dari teman, anggota keludoghkan pemberi
perawatan kesehatan yang membantu individu ketizusmasalah muncul.

Menurut Cohen dan Syme (dalam Prasetyawati, 208),: dukungan

sosial adalah suatu keadaan yang bermanfaat lzhgidin yang diperoleh dari
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orang lain yang dapat dipercaya sehingga seseakay tahu bahwa ada

orang lain yang memperhatikan, menghargai dan mexicya.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dukunggsial adalah

hubungan interpersonal antara individu yang mentimrtuan berupa bantuan

instrumental, emotional, pemberian informasi, danilaian.

2. Aspek-aspek Dukungan Sosial

House (dalam Nursallam, 2007: 31) menyatakan balaspek

dukungan sosial sebagai suatu bentuk transaksianitbadi yang melibatkan:

a.

Dukungan emosional, mencakup ungkapan empati, kdpad dan
perhatian terhadap orang yang bersangkutan.

Dukungan penghargaan/penilaian, terjadi lewat upgRka
hormat/penghargaan positif untuk orang lain, doasngmaju atau
persetujuan dengan gagasan atau perasaan indiaduperbandingan
positif orang itu dengan orang lain.

Dukungan instrumental, mencakup bantuan langsurigalmya orang
memberi pinjaman uang kepada orang yang membutuitkanmenolong

dengan memberi pekerjaan pada orang yang tidakapguekerjaan.

. Dukungan informatif, mencakup pemberian nasihatrsapengetahuan,

dan informasi serta petunjuk (Nursallam: 2007, 31)

Weis (dalam Sukoco, 2011: 30), mengembang&acial provisions

scale untuk mengukur ketersediaan dukungan sosial yapgraleh dari

hubungan individu dengan orang lain. Terdapat eaapek di dalamnya,

yaitu:

26



a. Attachmentkasih sayang atau kelekatan), yaitu perasaan kémlekecara
emosional kepada orang lain yang memberikan rasanarbiasanya
didapatkan dari pasangan, teman dekat, atau hublkedzarga.

b. Social integration (integrasi sosial), merujuk pada adanya perasaan
memiliki minat, kepedulian, dan rekresional yangaa

c. Reassurance of worti{penghargaan atau pengakuan), yaitu adanya
pengakuan dari orang lain terhadap kompetensiydmgglan, dan nilai
yang dimiliki seseorang.

d. Reliable alliance(ikatan atau hubungan yang dapat diandalkan), yaitu
adanya keyakinan bahwa ada orang lain yang dapaidakan untuk
membantu penyelesaian masalah dan kepastian.

e. Guidance(bimbingan), yaitu adanya seseorang yang memberikaahat
dan pemberian informasi.

f. Opportunity for nurturanc€kemungkinan dibantu), merupakan perasaan
akan tanggung jawab terhadap kesejahteraan.

Dari beberapa bentuk dukungan sosial dari bebepmpaapat ahli,
maka peneliti menggunakan aspek-aspek dukungaral sdari pendapat
House, yaitu dukungan emosional, penghargaanumstmtal, dan informatif.
Peneliti memilih aspek tersebut karena dari aspeigyada sudah mewakili

aspek-aspek tentang dukungan sosial.
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D. Hubungan Intensitas Mengikuti Pembinaan Keagamaan dan Dukungan
Sosial Dengan K esehatan Mental Santri

Sebagaimana diuraikan dalam latar belakang, bahak#orf yang
mempengaruhi kesehatan mental seseorang ada dwafaydor internal dan
faktor eksternal (Muhyani, 2012: 46). Dalam hal chikungan sosial dan
intensitas mengikuti pembinaan keagamaan Islam pag&en faktor yang
mempengaruhi kesehatan mental santri. Adanya dakungpsial yang
diperoleh dari pengasuh pondok pesantren, peml@agamaan, maupun dari
sesama santri dapat menjadi penyemangat ketikg lddpondok pesantren.
Selain itu dengan dukungan sosial dari berbagaakpitiapat membantu
individu dalam menyelesaikan masalah yang dimiliki.

Selain dukungan sosial, intensitas mengikuti peadnin keagamaan
juga dapat memberi ketenangan batin pada diriisdtaf ini sesuai dengan
fungsi pembinaan keagamaan Islam yaitu fungsi ptéy&uratif, preservatif,
dan development.

Fungsi preventif dalam kesehatan mental dapat berfungsi mencegah
timbulnya gangguan-gangguan jiwa, fung&uratif dapat berfungsi
menghentikan gangguan kesehatan mental, fuprgservatifdapat berfungsi
mempertahankan kesehatan mental individu yang setiddk baik menjadi
baik, dan fungsidevelopmentdapat berfungsi mengembangkan kesehatan
mental yang telah baik menjadi lebih baik dari pselaelumnya.

Dalam ilmu kesehatan mental, terdapat salah satyegaaian yang

tidak sehat, yang disebut pembelasangtify yaitu orang yang tidak berani
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mengakui kepada dirinya bahwa ia telah melangdarmiai yang dianutnya
sendiri (Daradjat, 1993: 32). Misalnya seseoramgyaampu berpuasa, tetapi
berpura-pura sakit supaya tidak menjalankan pugka, hal ini sering
dilakukan, maka ia tertipu oleh dirinya sendiri.r@gjat (1993) mengatakan
bahwa ibadah puasa dapat mencegah terjadinya &elaiang seperti itu,
nilai-nilai puasa itu benar-benar menjangkau lulyakg terdalam pada diri
manusia, yang menunjang kepada pembinaan akhlaka,moggitu juga
dengan pembinaan keagamaan Islam.

Tujuan pembinaan keagamaan Islam yaitu membantuvidod
mendapatkan kebahagiaan hidup di dunia dan akledtahagiaan ini dapat
diperoleh apabila individu tersebut memiliki ketegan batin, sehingga
kesehatan mental individu tersebut harus diperaatikDalam hal ini
kesehatan mental dapat diperoleh dari intensitamgiketi pembinaan
keagamaan dan mendapatkan dukungan sosial ddutiggn sekitar.

. Hipotesis

Berdasarkan uraian di atas dapat diajukan hipotésiswa ada
pengaruh intensitas mengikuti pembinaan keagamsiam Idan dukungan
sosial secara bersama terhadap kesehatan mental $Semakin tinggi
intensitas mengikuti pembinaan keagamaan Islam dakungan sosial
semakin tinggi pula kesehatan mental santri. Saba, semakin rendah
intesitas mengikuti pembinaan keagamaan Islam ddmrdjan sosial maka

semakin rendah pula tingkat kesehatan mental santri
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